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Latar belakang : Pajanan uap MEK yang dijumpai di Departemen Stock Fit mengganggu kesehatan mata
pekerja dimana pada penelitian terdahulu oleh Aryawan, prevalensi konjungtivitis akibat kerja sebesar
10.9%. Oleh karenaini peneliti tertarik untuk meneliti pekerja secara studi kohort prospektif, untuk
mengikuti perjalanan terjadinya KAK yang diobservasi selamajam kerja (8 jam).

M etode merupakan studi kohort prospektif, dengan mengambil sampel sebesar 144 orang di departemen
Stock fit dan Stitching. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara pada pekerja, pengisian kuesioner,
pengamatan selama 8 jam kerja dan pemeriksaan fisik mata. Pekerja juga mengisi informed consent pada
saat sebelum penelitian dilakukan.

Hasil : Pada penelitian ini ditemukan insiden Konjungtivitis Akibat K erja sebesar 43.66%. Diantara
kelompok terpajan uap MEK. Faktor-faktor yang berhubungan secara statistik dengan terjadinya
konjungtivitis akibat kerja adalah usia, masa kerja dan jenis pekerjaan. Konjungtivitis akibat kerjaterjadi
mulai jam ke 2 dan meningkat tajam sampai jam ke 4, kemudian bertambah sedikit kasusnya pada jam ke 5
sampai jam ke 8.

Kesimpulan : Pajanan uap Metil Etil Keton berhubungan dengan terjadinya Konjungtivitis Akibat Kerja.
Proses tahapan terjadinya Konjungtivitis Akibat Kerjaterjadi padajam ke 2 (satu jam setelah bekerja)
sampai jam ke 8, sehingga pekerja perlu mematuhi SOP secara benar.

<hr><i>Background: Exposure of Methyl Ethyl Ketone fume made an effect of the human health, especially
for the visual. Aryawan in 2004 has been researched for the conjunctivitis among the women worker and got
the prevalence 10.9. %. According to that result, this research has been developed in order to know the
conjunctivitis process during working hours among the women worker. The design was cohort prospective
study with 144 respondents in stock fit and stitching department in a shoe factory in Tangerang. Data has
been collected by interview, measuring and observing the symptom of visual effect during 8 hours (working
hours). All the respondents filled in the informed consent prior to the research.

The Result: Incidence of conjunctivitis work related among the exposure group is 43.66%. The factors
related to conjunctivitis work related are age, duration of work and occupation. The dominant factor caused
to conjunctivitis work related is occupation. Process of conjunctivitis work related begin on the second hour,
and increased dramatically until the fourth hours. It sSlowed down at the fifth until the eight of working
hours.
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Conclusion: Occupation of the worker (synonym as the exposure of methyl ethyl ketone fumeis related to
conjunctivitiswork related). The effect takes place in the second hour (one hour after starting) until the
eighth or last hour. Therefore the workers have to follow the standard operating procedure.</i>



